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Abstrak

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi Jawa Barat adalah sebuah instansi pemerintahyang bertanggung jawab
dalam pengelolaan lingkungan hidup di wilayah Jawa Barat. Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat bagian
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pengelolaan Sampah TPA/TPST Regional (PSTR) merupakan bagian yang
menyelenggarakan kegiatan di bidang Pengelolaan Sampah TPA/TPST Regional, UPTD PSTR ini melakukan
pengadaan Spare part alat berat untuk operasional TPA/TPST yang beroperasi dan juga persediaan barang pakai
habis untuk operasional kantor UPTD PSTR. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengendalian persediaan
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dengan constraints, dan memastikan tidak pernah
kekurangan Spare part alat berat dan barang pakai habis dengan adanya constraints yang membatasi kegiatan
dalam pembelian pasokan. Constraints tersebut adalah terkait ketersediaan kapasitas penyimpanan terbatas.
Temuan studi mendukung kesimpulan bahwa karena DLH memiliki sistem kontrol persediaan yang buruk,
kekurangan dan kehabisan stok sering terjadi. Dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dengan
Constraints diperoleh perhitungan dari EOQ didapat total pembelian rata-rata Spare part alat berat Bolt Shoe
sebesar 68 dus dan barang pakai habis Buku Nota M2 sebesar 113 dus, serta perhitungan EOQ dengan constraints
yaitu dengan perhitungan total biaya persediaan minimum sebesar Rp 121.084.258,38/tahun.

Kata Kunci: Pengendalian Persediaan, Constraints

1. PENDAHULUAN

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi Jawa Barat
adalah sebuah instansi pemerintahyang bertanggung
jawab dalam pengelolaan lingkungan hidup di
wilayah Jawa Barat. Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
mempunyai tugas pokok melaksanakan tata
lingkungan, pengendalian pencemaran lingkungan,
konservasi dan pengendalian perubahan iklim serta
penaatan hukum lingkungan. Pada tahun 2017
Provinsi Jawa Barat menerbitkan Peraturan Gubernur
Nomor 73 tentang Tugas Pokok, Fungsi, Rincian
Tugas Unit dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Daerah di Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup
Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan Pergub

https://ejurnal.ulbi.ac.id/index.php/logistik/

73/2017, Dinas Lingkungan Hidup memiliki 2 Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) yang terdiri dari
UPTD Pengelolaan Sampah TPA/TPST Regional
(PSTR) dan UPTD Laboratorium Lingkungan Hidup
(LLH).

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat bagian
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pengelolaan
Sampah TPA/TPST Regional (PSTR) merupakan
bagian yang menyelenggarakan kegiatan teknis
operasional dan/atau kegiatan teknis pendukung
khusus di bidang Pengelolaan Sampah TPA/TPST
Regional, termasuk pelayanan operasional dan
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evaluasi serta perencanaan teknis pengelolaan
sampah. UPTD PSTR ini melakukan pengadaan
Spare part alat berat untuk operasional TPA/TPST
yang beroperasi dan juga persediaan barang pakai
habis untuk operasional kantor UPTD PSTR. Untuk
Operasional kegiatan pengelolaan sampah UPTD
PSTR melakukan pengadaan Spare part alat berat dan
pengadaan barang pakai habis pada periode bulan Juli
2022 hingga Juni 2023 ditemukan selisih atau
kekurangan persediaan yang disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Data Selisih Bolt Shoe Bulan Juli 2022-

.
Juni 2023
~o Tumlah Permintaan umlah Perscdiaan I““';}:r ;ﬂ‘é‘h
Boit Shoe (Dus) Boit Shoe (Dus) i
(Dusy
1 120 103 15
2 EE] so 10
El 115 101 1+
+ 139 123 16
B 154 144 10
5 EE 74 20
7 126 107 19
s 161 143 16
o B oq 1
10 4 121
11 + sS4 20
12 153 113 20
1500 1300 200

Sumber : Olahan Penulis 2024

Data Spare part alat berat di atas tabel 1 merupakan
data bulan Juli 2022 hingga Juni 2023 dari data
tersebut mengambil produk Bolt Shoe sebagai
perhitungan dikarenakan produk tersebut merupakan
produk dengan total jumlah permintaan paling banyak
di antara waktu Juli 2022 — Juni 2023 dengan total
permintaan sebanyak 1.500 dus. Selisih jumlah
permintaan  tersebut  menghambat  kegiatan
operasional kantor dan menghambat operasional
kegiatan pengelolaan sampah di TPA/TPST.

Untuk Operasional kegiatan pengelolaan sampah
UPTD PSTR melakukan pengadaan barang pakai
habis pada periode bulan Juli 2022 hingga Juni 2023
ditemukan selisih atau kekurangan persediaan yang
disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 1. Data Selisih Buku Nota M2 Bulan Juli
2022-Juni 2023

Tumlah Permintaan Tumlah Jumlah Selizih
No Bulan Buku Nota M2 Persediaan Buku | Buku Nota M2
(Dus) Nota M2 (Dus) (Dus)
1 Juli2022 82 72 10
Agustus 2022 98 76 20
E Sep-22 100 20 10
4 Oktober 2022 87 &7 20
3 Nov-22 ge 79 10
8 | Desember 2022 g1 a1 10
7 Januari 2023 92 72 20
8 Februari 2023 04 24 10
g Maret 2023 84 64 20
10 Apr-23 o8 28 10
11 Mei2023 85 55 30
12 Juni 2023 102 72 30
Total 1100 200 200

Sumber : Olahan Penulis 2023

Data barang pakai habis di atas tabel 1.2 merupakan
data bulan Juli 2022 hingga Juni 2023 dari data
tersebut mengambil buku Nota M2 sebagai
perhitungan dikarenakan produk tersebut merupakan
produk dengan total jumlah permintaan paling banyak
di antara waktu Juli 2022 — Juni 2023 dengan total
permintaan sebanyak 1100 dus. Selisih jumlah
permintaan  tersebut  menghambat  kegiatan
operasional kantor dan menghambat operasional
kegiatan pengelolaan sampah di TPA/TPST.

Menurut penelitian (Mulyanti, 2018) EOQ (Economic
Order Quantity) untuk menghitung jumlah Purchase
Order (PO) dikarenakan mengalami keterlambatan
bahkan kehabisan bahan baku utamanya disebabkan
tingkat fluktuasi permintaan yang tinggi. Selain itu,
menurut penelitian (Reza Rizaldi Enru, 2018)
menggunakan Metode Economic Order Quantity
dapat hasil yang lebih hemat agar operasional lebih
efisien. Kegiatan pengendalian kebutuhan persediaan
yang digunakan harus dapat mengatur kelangsungan
proses operasional di instansi. Tentunya suatu
instansi dapat secara berkala menentukan jumlah
material yang harus disampaikan dengan menerapkan
perhitungan ekonomis (Chanifah, 2021). Adapun
penelitian Hidayat (2019) menggunakan Metode
Economic Order Quantity untuk memastikan tidak
pernah kekurangan bahan baku dan menekan biaya
persediaan serendah mungkin, penelitian ini
dilakukan untuk memastikan jumlah pesanan yang
tepat untuk setiap pembelian bahan baku. Model
manajemen persediaan EOQ (Economic Order
Quantity) membantu menyelesaikan masalah yang
terkait dengan ketidakpastian, menghitung jumlah
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pesanan persediaan yang dapat menekan biaya
penyimpanan dan biaya pesanan persediaan dan
jumlah pembelian ideal (Chanifah, 2021). Sedangkan
dalam pengelolaan nya terdapat kendala-kendala
yang terjadi. Kendala atau bisa disebut dengan
Constraints membatasi kegiatan dalam pembelian
pasokan. Menurut penelitian (Prasetiyo, 2021) untuk
menentukan order yang optimal dengan menerapkan
metode EOQ dan untuk pengendalian persediaan
dengan kendala tempat penyimpanan dan budget.
Sehingga penelitian ini menggunakan Metode
Economic ~ Order  Quantity  (EOQ)  untuk
permasalahan kekurangan sfock dan terdapat
Constraints yang membatasi kegiatan dalam
pembelian pasokan.

2. METODE

Penelitian  dengan menggunakan pendekatan
Economic Order Quantity (EOQ). Gambar Berikut
merupakan Flow Chart penelitian:

Mlamzumpullian data parmintaan

biFya pemessanan biayva penyimpanam,

kendala-kendala

Panamtuam funzsi bimva
parzadiamm total
Pementusm solusi optinal dalam komdizi

itk ada keandala kapazita: penyimpenan

!

melangsar

Teraplan

Iomdizi Fluhn-

tidak mizlangzar

Parhitungan bizya parsediasm

total minimum

4

Gambar 1. Flow Chart Metode EOQ dengan

Constraints
Sumber : Olahan Penulis 2023

Berikut penjelasan dari gambar di atas, yaitu:
1. Mengumpulkan data permintaan, biaya
pemasangan, biaya simpan, biaya penyimpanan,
kendala-kendala. Untuk perhitungan terdapat
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data yang dijadikan acuan untuk pengolahan data
tersebut sebagai berikut :

a) Permintaan (D) Bolt Shoe = 100

dus/tahun

b) Permintaan (D,) Buku Nota M2 = 110
dus/tahun

c¢) Simpangan Baku (S;) Bolt Shoe = 1,46
dus/bulan

d) Simpangan Baku (S,) Buku Nota M2 =
0,65 dus/bulan

¢) Lead Time (L,) Bolt Shoe = 1 Bulan

f) Lead Time (L,) Buku Nota M2 = 1 Bulan

g) Biaya Pemesanan (A;) Bolt Shoe = Rp
2.617.000

h) Biaya Pemesanan (4,) Buku Nota M2 =
Rp 2.617.000

i) Harga Barang (P;) Bolt Shoe = Rp
750.000/dus

j) Harga Barang (P,) Buku Nota M2 = Rp
300.000/dus

k) Biaya Penyimpanan (h,) Bolt Shoe = Rp
112.500/dus/tahun

1) Biaya Penyimpanan (h,) Buku Nota M2
= Rp 45.000/dus/tahun

m) Ongkos Kekurangan (Cy,) Bolt Shoe =
Rp 25.000/dus

n) Ongkos Kekurangan (C,,,) Buku Nota M2
= Rp 15.000/dus

0) Persentase kekurangan (a;) Bolt Shoe =

5%
p) Persentase kekurangan (a,) Buku Nota
M2 = 5%

q) Kekurangan Inventory (N) = (nilai N
belum dicari)

r) Kapasitas penyimpanan Bolt Shoe (a,) =
0,002862 m3/dus

s) Kapasitas penyimpanan Buku Nota
M2 (a;) = 0,002441 m3/dus

t) Kapasitas penyimpanan bolt shoe dan
buku nota m2 =5m3

u) Area penyimpanan maximum (K) = 100
m3

2. Penentuan fungsi biaya persediaan total
biaya yang terdiri dari ongkos beli, ongkos
pengadaan, ongkos simpan dan ongkos
kekurangan.
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3. Penentuan solusi optimal dalam kondisi tak ada
kendala kapasitas penyimpanan. Hasil solusi
optimal sementara tidak melanggar kendala
penyimpanan, maka kendala tersebut tidak
mengikat selanjutnya tahapan yang harus
dilakukan sesuai langkah prosedural. Dengan
kata lain jika hasil EOQ Probabilistik tidak
mengikat atau tidak melanggar kendala maka
langkah EOQ Probabilistik dilakukan sesuai
dengan tahapannya. Namun, apabila hasil
optimal sementara melanggar kendala kapasitas
penyimpanan maka dapat diartikan bahwa
kendala kapasitas penyimpanan mengikat akibat
yang ditimbulkan adalah adanya tahapan khusus
di luar normal dalam hal ini yaitu melakukan
tahapan kondisi Kuhn-Tucker. Dengan kata lain
jika hasil EOQ Probabilistik mengikat maka
langkah yang dilakukan adalah kondisi Kuhn-
Tucker. Langkah Kuhn-Tucker ini bersifat
antisipasi untuk hasil optimal di langgar atau
mengikat kendala kapasitas penyimpanan.

4. Memastikan apakah solusi optimal sementara
melanggar kendala atau tidak melanggar
kendala. Jika solusi optimal sementara
melanggar kendala maka langkah yang harus
dilakukan adalah menerapkan kondisi Kuhn-
Tucker dan jika solusi optimal sementara tidak
melanggar langkah yang harus dilakukan adalah
melakukan perhitungan biaya persediaan total
minimum,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Fungsi Biaya Persediaan Total

Biaya persediaan total ini terdiri dari ongkos beli,
ongkos pengadaan, ongkos simpan dan ongkos
kekurangan.  Dan  fungsi  tersebut  harus
diminimumkan sehingga model pemrograman linier
dalam kasus ini adalah sebagai berikut:

Minimumkan TC =
D.P, +2 Dl + hl( 1 + Zay Sy fLy) + a2 C“lDl +
D,P, + Lz + 20,55 Ly) + C“ZDZ

Dengan Constraints a,q; + a;q, < K

Yang ekuivalen dengan Minimumkan TC =
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culn1

D.P; + +

q1 + ZoclSl\/_) + 21—

AzDZ + h, (— G + ZaySy[L7) + 222

cu2 D,

DoP; +

Dengan Constraints a,q; + a,q, — K <0

Penentuan Solusi Optimal Dalam Kondisi Tak
Ada Kendala Kapasitas Penyimpanan

Untuk menentukan solusi optimal masalah tersebut,
perlu dilakukan pencarian titik stasioner dari fungsi
objektif di atas.

TC = D]_Pl AlDl + hl(“h + Zalsl\/—) +
@ + D2P2 AzDZ + hy (G2 + ZapS50[L3) +
CuZDlzNz

qz

= Quntuk i =

Pada keadaan stasioner berlaku ZZC_
1,2 . Akibatnya :
—-A;D; 1 CyD;N;

_h =0
¢ 2" q?

1
_AiDi + Ehlqlz - CuDiNi =0

1
EhiQiz = (4; + C,Ny)D;

2D;(A4; + CyN;)
ql = h
L

2D;(A; + CyNy)
ol
i

Jadi solusi optimal bagi g, dan g, adalah sebagai
berikut:

. 2D,(A + CuiNy)
q: = A
1
. 2D,(A; + Cu,yN,)
q; = A
2

Untuk menentukan solusi optimal banyaknya
pemesanan seandainya tidak ada kendala perlu
dilakukan terlebih dahulu uji normalitas data
permintaan. Ini perlu karena penghitungan N; dan N,
mengasumsikan normalitas data tersebut.
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1. Berdasarkan kriteria pengujian Kolmogorov-
Smirnov  bolt shoe dapat diketahui bahwa
seluruh variabel memiliki nilai sig. > 0,05,
hasil dari perhitungan menggunakan spss yakni
nilai 0,200 > 0,05. Maka mengartikan bahwa
semua data permintaan Bolt Shoe berdistribusi
normal.

2. Berdasarkan kriteria pengujian Kolmogorov-
Smirnov Buku Nota M2 dapat diketahui bahwa
seluruh variabel memiliki nilai sig. > 0,05,
hasil dari perhitungan menggunakan spss yakni
nilai 0,200 > 0,05. Maka mengartikan bahwa
permintaan Buku Nota M2 berdistribusi
normal.

Setelah menghitung uji normalitas, langkah
selanjutnya adalah menghitung permintaan tidak
terpenuhi. Peluang terjadinya kekurangan () yang
digunakan adalah 5%, sebagai berikut :

e Za =1,65
o f(Z,) =0,0495
e Yza =0,0206

Sehingga dari hasil tersebut dapat dihitung besarnya
kekurangan inventory N untuk spare part alat berat
bolt shoe yaitu sebesar :

N, = SL,.W (Z,) = 1,46.0,0206 = 0,03 dus

Dari perhitungan yang didapat maka besarnya
kekurangan inventory N untuk spare part alat berat
bolt shoe adalah 0,03 dus. Selain perhitungan
kekurangan inventory N untuk spare part alat berat
bolt shoe terdapat perhitungan kekurangan inventory
N untuk barang pakai habis Buku Nota M2 sebagai
berikut:
N, =SL,.¥ (Z,) = 0,65.0,0206 = 0,01 dus

Dari perhitungan yang didapat maka besarnya
kekurangan inventory N untuk barang pakai habis
Buku Nota M2 adalah 0,01 dus.

Dengan menggunakan persamaan (IV.8) dan (IV.9)
dan data pada sub bab IV.1.1 di atas diperolehlah
kuantitas pemesanan optimal sebagai berikut:

. [2.100 (2617000 + 25000.0,03) 891
0= 112500 o
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=113,11

. [2110 (2617000 + 15000.0,01)
9z = 45000

Pemeriksaan Solusi Sementara
Solusi bagi q;dan g, tidak boleh melanggar kendala
kapasitas penyimpanan
a;q; +axq; —K <0

dengan

a, = volume yang diperlukan untuk menyimpan bolt shoe

a, = volume yang diperlukan untuk menyimpan Buku Nota M2

q, = banyaknya Bolt Shoe yang dipesan

g, = banyaknya Buku Nota M2 yang dipesan

K = Kapasitas penyimpanan

Perhitungan pemeriksaan solusi sementara adalah
sebagai berikut:

0,002862 x 68,21 + 0,002441 x 113,11 — 100
<0

0,195217 + 0,276101—-100 <0
—99,528 <0

Hasil dari perhitungan diatas didapatkan
bahwa solusi sementara tidak melanggar kendala
kapasitas penyimpanan.

Perhitungan Biaya Persediaan Total Minimum
Karena solusi optimal sementara tidak melanggar
kendala maka solusi optimal sementara tersebut
sudah merupakan solusi optimal dari fungsi objektif
sebagaimana terdapat pada sub bab IV.1.2., sehingga
kondisi Kuhn-Tucker tidak perlu diterapkan.

Sebelum menghitung biaya persediaan total
minimum, yang perlu dicari adalah Safety Stock (SS)
untuk Spare part alat berat Bolt Shoe.

SS =27, S\VL = 1,65 (1,46) V1 = 2,4 dus

Dari perhitungan tersebut persediaan pengaman
(safety stock) untuk Bolt Shoe untuk mengantisipasi
terjadinya kekurangan ketersediaan stock adalah
sebesar 2,4 dus.

S$S =27, S\VL = 1,65 (0,65) V1 = 1,1 dus

Dari perhitungan tersebut persediaan pengaman
(safety stock) untuk buku nota M2 untuk
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mengantisipasi terjadinya kekurangan ketersediaan
stock adalah sebesar 1,1 dus.

Perhitungan biaya persediaan total minimum adalah
sebagai berikut:

TC =100 .750000 + %
112500 (% 68,21 + 2,4) 25000100 0,03

68,21
110. 300000 + 222799 110 4 45000(3113,11 +
113,11 2

15000. 110. 0,01
1,1) + =20 120 001
113,11

TC =75000000 + 3836680,83 + 4106812,5 +
1099,54 + 33000000 + 2545044,64 +
2594475 + 145,87

TC =121084258,38

Total biaya persediaan minimum adalah Rp
121.084.258,38 /tahun.

Di dalam kebijakan pembelian Bolt shoe adalah 100
dus per bulan sedangkan kebijakan menggunakan
metode EOQ (Economic Order Quantity) adalah 68
dus. Dan untuk pembelian Buku Nota M2 menurut
kebijakan Dinas adalah 110 dus sedangkan kebijakan
menggunakan metode EOQ (Economic Order
Quantity) adalah 113 dus. Hasil tersebut menunjukan
hasil yang optimum dengan dibatasi oleh constraints
berkaitan dengan ketersediaan kapasitas
penyimpanan. Biaya total persediaan minimum yang
mendapatkan hasil sebesar Rp 121.084.258,38 /tahun.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan hasil perhitungan yang
telah diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Kuantitas pemesanan yang optimal untuk
Bolt Shoe adalah 68 dus.
2. Kuantitas pemesanan yang optimal untuk
Buku Nota M2 adalah 113 dus.
3. Total biaya minimum yang optimal adalah
Rp 121.084.258,38 /tahun.
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